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Abstract

This research aims to develop a decision support system (DSS) using the Weighted Sum Model for Multiple
Attribute Decision Making (WASPAS) method for selecting high-performing Civil Servants (ASN) in the
Education Quality Assurance Agency in Kota Raja, Jayapura, Papua. The WASPAS method is utilized to
integrate relevant criteria in the selection of ASN based on predetermined weights. The study adopts a
quantitative approach by collecting data on criteria and weights from respondents involved in the ASN selection
process. Subsequently, the data is analyzed using the WASPAS method to generate rankings of high-performing
ASN. The findings indicate that implementing the WASPAS method in the DSS can assist decision-makers in
selecting ASN with excellent quality and performance. The developed system has also been tested and provided
consistent results with manual calculations using MS-Excel. Therefore, this research contributes to enhancing
objectivity and efficiency in the selection of high-performing ASN.

Keywords: Decision Support System, WASPAS Method, High-performing ASN Selection, Education Quality
Assurance Agency

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan (SPK) menggunakan metode
Weighted Sum Model for Multiple Attribute Decision Making (WASPAS) dalam pemilihan Aparatur Sipil
Negara (ASN) berprestasi di Balai Penjamin Mutu Pendidikan di Kota Raja, Jayapura, Papua. Metode
WASPAS digunakan untuk mengintegrasikan kriteria-kriteria yang relevan dalam pemilihan ASN berdasarkan
bobot yang telah ditentukan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mengumpulkan data
mengenai kriteria dan bobot dari responden yang terlibat dalam pemilihan ASN. Selanjutnya, data tersebut
dianalisis menggunakan metode WASPAS untuk menghasilkan peringkat ASN berprestasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi metode WASPAS dalam SPK dapat membantu pengambil keputusan dalam
memilih ASN yang memiliki kualitas dan kinerja unggul. Sistem yang dikembangkan juga telah diuji dan
memberikan hasil yang konsisten dengan perhitungan manual menggunakan MS-Excel. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan kontribusi dalam meningkatkan objektivitas dan efisiensi dalam pemilihan ASN
berprestasi.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Metode WASPAS, Pemilihan ASN berprestasi, Balai Penjamin Mutu
Pendidikan
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1. PENDAHULUAN

Sistem pendukung keputusan (SPK) telah menjadi
alat yang penting dalam berbagai bidang untuk
membantu pengambilan keputusan yang kompleks
[1,2,3]. Salah satu metode yang digunakan dalam
SPK adalah metode WASPAS (Weighted Sum
Model for Multiple Attribute Decision Making).
Metode ini telah terbukti efektif dalam
mengevaluasi dan memilih alternatif berdasarkan
sejumlah kriteria yang relevan [5,6,7]. Dalam
konteks pemilihan ASN berprestasi di Balai
Penjamin Mutu Pendidikan di Kota Raja, Jayapura,
Papua, penerapan metode WASPAS dapat
memberikan kerangka kerja yang sistematis untuk
memilih calon ASN yang memiliki kualitas dan
kinerja yang unggul.

Langkah pertama dalam mengimplementasikan
metode WASPAS adalah mengidentifikasi kriteria
yang relevan dalam pemilihan ASN berprestasi.
Kriteria-kriteria ini dapat mencakup kualitas kerja,
produktivitas, dedikasi, pengetahuan, keterampilan,
dan  sebagainya. Pemilihan  kriteria  harus
didasarkan pada tujuan dan kebutuhan organisasi
serta pandangan para pemangku Kkepentingan
terkait.

Setelah kriteria ditentukan, langkah selanjutnya
adalah menentukan bobot untuk setiap kriteria.
Bobot ini mencerminkan tingkat kepentingan relatif
dari setiap kriteria dalam pengambilan keputusan
[8,9,10]. Proses penentuan bobot dapat melibatkan
diskusi dengan para pemangku kepentingan atau
menggunakan metode analitik hierarki (AHP) atau
teknik lainnya untuk memperoleh bobot yang
objektif [11,12,13].

Setelah bobot ditentukan, calon ASN dievaluasi
berdasarkan setiap kriteria yang telah ditetapkan.
Penilaian dapat dilakukan dengan memberikan skor
atau rating untuk setiap calon berdasarkan kinerja
mereka terhadap setiap kriteria. Skala penilaian
yang digunakan harus jelas dan sesuai dengan
kebutuhan organisasi [14,15].

Selanjutnya, matriks keputusan dinormalisasi untuk
menghindari dominasi atribut dengan rentang nilai
yang lebih besar. Normalisasi dilakukan dengan
mengubah skor menjadi skala relatif antara 0 dan 1.
Hal ini memastikan bahwa setiap kriteria memiliki
pengaruh  yang seimbang dalam evaluasi
keseluruhan.

Dengan  matriks  keputusan  yang  sudah
dinormalisasi, bobot terbobot dapat dihitung
dengan mengalikan matriks keputusan dengan
bobot yang telah ditentukan sebelumnya. Proses ini
menghasilkan kontribusi relatif dari setiap kriteria
terhadap setiap calon ASN. Selanjutnya, dengan
menggunakan solusi ideal positif dan negatif, jarak
relatif untuk setiap alternatif dihitung. Jarak ini
mencerminkan seberapa dekat atau jauh setiap
calon dari solusi ideal, baik dari sudut pandang
keuntungan maupun Kkerugian. Akhirnya, nilai
preferensi relatif dihitung dan alternatif diurutkan
berdasarkan nilai preferensi relatif mereka.

Dengan langkah-langkah di atas, metode WASPAS
memberikan kerangka kerja yang jelas dan
sistematis dalam memilih ASN berprestasi di Balai
Penjamin Mutu Pendidikan di Kota Raja, Jayapura,
Papua. Metode ini memungkinkan para pengambil
keputusan untuk mempertimbangkan kriteria-
kriteria yang relevan dan bobot mereka dalam
mengambil  keputusan  yang akurat dan
terinformasi. Namun, perlu dicatat bahwa
implementasi detil dari metode ini akan melibatkan
proses yang lebih mendalam dan disesuaikan
dengan kebutuhan dan karakteristik khusus dari
kasus yang sedang dianalisis.

2. METODE PENELITIAN

Bagian ini memuat penjelasan tentang tahap-tahap
penelitian yang menggambarkan urutan logis untuk
mendapatkan output penelitian sesuai dengan
harapan. Berikut ini merupakan alur penelitian
pada penelitian ini.

INTELLIGENCE

membuat latar belakang, dan rumusan masalah studi literatur, observasi, dan wawancara.
Pemilihan alternatif dan penentuan kriteria

Flow chart, Data Flow Diagram, Relationship & Derajat Kardinalitas, dan perancangan antar muka.

Perhitungan waspas, pengujian tertulis (manual Excel).

IMPLEMENTATION

Pembuatan aplikasi menggunakan bahasa pemrograman PHP, Database mysql, pengujian blackbox, user Acceptance Test, serta
kelebinan dan kekurangan sistem.

Gambar 1. Alur Penelitian
[Sumber: Penulis, 2023]
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Penulis akan mengumpulkan data dengan 3.1 Kriteria Pemilihan ASN Berprestasi

melakukan observasi, wawancara dan studi literatur Melalui proses observasi dan wawancara penulis
terhadap proses yang ada dalam menentukan ASN menemukan beberapa bahan dalam membangun
berprestasi, mengumpulkan data-data dan kriteria SPK, diantaranya adalah kriteria yang digunakan
yang digunakan dalam menentukan ASN serta bobot dari kriteria tersebut. Berikut ini tabel 1
berprestasi untuk membangun SPK yang sesuai yaitu tabel kriteria yang digunakan untuk memilih
dengan kebutuhan. ASN berprestasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1: Judul Tabel

[Sumber: ]

No Kode Kriteria Atribut

1 C1 Nilai DP3 benefit

2 C2 Daftar Kehadiran benefit

3 C3 Sasaran Kerja Pegawai benefit

4 C4 Prestasi Diluar Lembaga benefit
Kriteria pertama adalah nilai DP3 (Daftar penilaian dan kriteria terakhir merupakan prestasi ASN yang
prestasi pegawai), daftar kehadiran diambil dari di dapatkan diluar dari lembaga. Berikut ini tabel 2
rekapitulasi absensi ASN, sasaran kerja pegawai yaitu bobot dari setiap kriteria.

adalah realisasi pekerjaan yang diselesaikan ASN
Tabel 2: Bobot Kriteria
[Sumber: Penulis, 2023]

No Kriteria Bobot
1 Nilai DP3 0,40
2 Daftar Kehadiran 0,25
3 Sasaran Kerja Pegawai 0,25
4 Prestasi Diluar Lembaga 0,10
3.2 Pembahasan sistem yang akan dibangun dapat digambarkan
Setelah kriteria dan bobot kriteria ditentukan dengan diagram konteks, berikut ini merupakan
langkah selanjutnya adalah mendesain sistem, gambar 2 yaitu gambar diagram konteks.
1———Data kriteria & bobot———>, <«——Dats ASI.‘——j
Data persyaratan Data Persyaratan—

S fogin ASN

admin fogin > :
i SPK Pemilihan ASN Berprestasi | Info ASN >
[€—Info hasil spk
A
t info hasil SPK———

info ASN
£, v
L Infopersy aralanﬂ/llnfc persyaratan———

Gambar 2. Diagram Konteks
[Sumber: Penulis, 2023]

Diagram konteks diatas menjelaskan bahwa menghasilkan ASN terbaik. Tahap desain sistem
terdapat 2 entitas yang ada pada sistem, yaitu telah dapat tergambar dengan baik menggunakan
admin dan ASN, ASN masuk ke dalam sistem diagram konteks, selanjutnya adalah membuat
untuk mengirimkan data ASN dan persyaratan data database yang dapat menampung data admin dan
tersebut dapat dilihat oleh admin untuk dilakukan data ASN. Database ASN memiliki tabel data_asn
validasi, sistem akan mengolah data dan tabel ini berisi nama lengkap, username, password
persyaratan ASN untuk di hitung dengan dan nilai dari masing-masing kriteria. Berikut ini
menggunakan metode WASPAS dan akan gambar 3 yaitu isi dari tabel data_asn.
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# Name Type Collation Attributes Null Default Comments Extra

O 1 1D int(11) No None AUTO_INCREMENT
O 2 username varchar(50) latin1_swedish_ci No None

o 3 password varchar(30) latin1_swedish_ci No None

| 4 Nama varchar(255) latin1_swedish_ci Yes NULL

m] 5 Nilai_DP3 decimal(5,2) Yes NULL

| 6 Kehadiran decimal(5,2) Yes NULL

(m] 7 Sasaran_Kerja decimal(5,2) Yes NULL

| 8 Prestasi_Luar decimal(5,2) Yes NULL

(] 9 valid enum('tidak’, 'valid', ", ") latin1_swedish_ci No tidak

Gambar 3. Tabel data_asn
[Sumber: Penulis, 2023]

Selanjutnya database ASN memiliki tabel admin Tabel ini digunakan untuk memeriksa inputan
digunakan untuk menampung data admin berupa admin pada halaman login. Berikut ini gambar 4
nama lengkap, username dan password admin. yaitu tabel admin.
# Name Type Collation Attributes Null Default Comments Extra

1 a2 int(11) No None AUTO_INCREMENT

| 2 Nama_Lengkap varchar(50) latin1_swedish_ci No None

0O 3  username varchar(50) latin1_swedish_ci No None

| 4 password varchar(30) latin1_swedish_ci No None

Gambar 4. Tabel admin
[Sumber: Penulis, 2023]

Admin bertugas untuk melakukan validasi data dihitung menggunakan metode WASPAS. Sebelum
ASN, ASN vyang telah divalidasi isi kolom valid melakukan validasi data ASN admin diharuskan
pada tabel asn akan berubah dari “tidak” menjadi untuk login kedalam sistem, berikut gambar 5 yaitu
“valid” data yang sudah valid inilah yang akan halaman login admin.

Halaman Login Admin

Username:

Password:

Gambar 5. Halaman Login admin
[Sumber: Penulis, 2023]

Setelah admin masuk kedalam sistem, admin akan
menuju halaman dashboard, berikut ini gambar 6
yaitu halaman dashboard.
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Daftar ASN

Nilai Daftar Sasaran Prestasi Diluar I .
IDpENamA DP3 Kehadiran Kerja Lembaga Malidasiggacton
1 | Hulman 78 88 92 80 valid Lihat
Simanjuntak

2 | Supiah Djafar 85 95 88 75 valid Lihat

3 Kuswanto 90 80 90 85 valid Lihat

4 | Trisnadi 92 85 95 90 valid Lihat

5  Herwin 80 75 85 82 valid Lihat
g | Beni 88 90 80 88 valid Lihat
Karyawanto

Gambar 6. Dashboard
[Sumber: Penulis, 2023]

ASN bertugas untuk memasukan nilai kriteria yang harus login kedalam sistem, berikut ini halaman
dimiliki oleh masing-masing ASN, pertama ASN login ASN.

J Halaman Login l
@ § 4

Username:
Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Papua
Jalan.Guru Kotaraja Jayapura / kode pos 99225
Telpon : 0813-4007-7800
Email: lpmp papua@kemdikbud.go.id
Website ‘https./bpmppapua kemdikbud go.id

Password:

¥
Gambar 7. Halaman Login ASN
[Sumber: Penulis, 2023]
Setelah login ASN akan menuju halaman formulir
pengisian kriteria, berikut ini gambar 8 vyaitu
halaman formulir kriteria.

Formulir Pengisian Kriteria E
i Hudman Simanjuntak
' Nilai DP3: l

m
Kehadiran:

ol

-

x

' sasaran Kerja:
02

i Prestasi Diluar Lembaga:

| T
Gambar 8. Halaman formulir kriteria
[Sumber: Penulis, 2023]

Setelah di isi data akan divalidasi oleh admin, data ini akan dihitung menggunakan metode WASPAS,
yang valid akan memiliki nilai “valid” pada kolom berikut ini gambar 9 yaitu alur metode WASPAS
valid yang ada pada tabel data_asn. Data yang valid dalam menentukan ASN terbaik.
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Gambar 9. Alur metode WASPAS
[Sumber: Penulis, 2023]

Setelah metode WASPAS menghitung nilai dari
masing-masing  ASN,

maka

hasilnya

Alternatif

Trisnadi

Beni Karyawanto
Kuswanto

Supiah Djafar
Hulman Simanjuntak

Herwin

akan

ditampilkan pada sistem, berikut ini gambar 10
merupakan hasil perhitungan metode WASPAS.

Hasil Perhitungan WASPAS

0.97

0.93

0.93

0.93

09

0.86

Gambar 10. Hasil metode WASPAS pada sistem
[Sumber: Penulis, 2023]

Untuk menguji akurasi dari sistem yang dibangun
dilakukan uji perbandingan dengan menghitung
secara manual menggunakan MS-EXCEL, Berikut

MNILAI TERTINGGI KE TERENDAH

ini gambar 11 vyaitu hasil perhitungan metode
WASPAS dengan menggunakan MS-EXCEL.

D Nama NilaiDP3 | Daftar Kehadiran Sasaran Kerja Erestes Dllmr Jumlah Nilai
Lembaga
4 [Trisnadi 04 0,223684211 0,25 0,1 0,973684211
2 |Supiah Djafar 0,36956522 0,25 0,231578947 0083333333 0,938477497
3 |Kuswanto 0,39130435 0,210526316 0,236842105 0,094444444 0,933117213
6 |Beni Karyawanto 0,3826087 0,236842105 0,210526316 0,007777778 0,927754895
1 |Hulman Simanjuntak 0,33913044 0,231578947 0,242105263 0,088888889 0,901703534
5 |Herwin 0,34782609 0,197368421 0,223684211 0091111111 0,85998983

manual.

Gambar 11. Hasil metode WASPAS pada MS-EXCEL
[Sumber: Penulis, 2023]

Gambar 11 menunjukan bahwa proses perhitungan
yang dilakukan sistem dan MS-EXCEL singkron.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa aplikasi PHP
dapat berjalan sesuai dengan hasil perhitungan

4. KESIMPULAN

Sistem pendukung keputusan (SPK) menggunakan
metode WASPAS berhasil diimplementasikan
dalam pemilihan ASN berprestasi di Balai
Penjamin Mutu Pendidikan di Kota Raja, Jayapura,
Papua. Metode ini memberikan kerangka kerja
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yang sistematis dan objektif dalam mengevaluasi
dan memilih calon ASN berdasarkan kriteria yang
relevan. Melalui tahapan identifikasi Kkriteria,
penentuan bobot, evaluasi calon ASN, normalisasi
matriks, perkalian bobot dengan matriks,
perhitungan jarak relatif, dan pengurutan alternatif,
sistem ini membantu pengambil keputusan dalam
memilih ASN yang memiliki kualitas dan kinerja
unggul. Implementasi metode WASPAS dalam
SPK ini meningkatkan objektivitas, efisiensi, dan
akurasi dalam proses pemilihan ASN.
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